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ABSTRAK

PROSES PENYELESAIAN PERZINAHAN (LALAN SALA’)
SECARA HUKUM ADAT DI DESA KEMBANG
KECAMATAN RIUNG BARAT KABUPATEN NGADA
Di Susun Oleh : Ayuni Widya Indah Hamzah, Nim : 2021110800

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses penyelesaian perzinahan lalan sala’
secara adat di Desa Kembang, serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
ketidakpatuhan pelaku terhadap kewajiban denda adat sebagaimana ditetapkan
dalam keputusan musyawarah adat. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
sosiologis dengan jenis penelitian empiris. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyelesaian kasus perzinahan lalan sala’ dilaksanakan melalui
musyawarah adat yang melibatkan ketua adat, kepala suku, lembaga pemangku
adat, korban, istri pelaku, keluarga pelaku, keluarga korban, dan masyarakat.
Keputusan adat yang dihasilkan menetapkan pemberian denda adat (waja) sebagai
bentuk tanggung jawab pelaku. Denda tersebut mengandung unsur simbolik dan
materiil, berupa hewan ternak (sapi), kelapa, ayam, moke, kain adat (lipa talak),
beras, uang tunai, dan benda-benda upacara lainnya. Tujuan dari mekanisme ini
adalah untuk memulihkan kehormatan korban dan istri pelaku, memperbaiki
hubungan sosial, serta mengembalikan keseimbangan dalam masyarakat. Penelitian
ini mengidentifikasi dua kategori faktor penyebab ketidakpatuhan pelaku, yakni
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keinginan menjaga nama baik
keluarga serta keterbatasan ekonomi pelaku. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup lemahnya ketegasan lembaga adat, kurangnya koordinasi antara keluarga
pelaku dengan ketua adat, serta ketidakhadiran pelaku dalam musyawarah yang
menyebabkan ketidaktahuan terhadap isi keputusan adat. Selain itu, ketiadaan
mekanisme pemantauan dan sanksi lanjutan dari lembaga adat menjadi kendala
besar dalam menegakkan keputusan adat. Ketidaktuntasan penyelesaian adat ini
menimbulkan dampak sosial berupa konflik terselubung antar keluarga dan
penurunan kepercayaan masyarakat terhadap efektivitas hukum adat. Secara
keseluruhan, kondisi ini melemahkan fungsi lembaga adat sebagai institusi
penyelesaian konflik berbasis budaya.

Kata Kunci: Hukum Adat, Penyelesaian Perzinahan (Lalan sala’), Denda Adat

Xi



ABSTRACT

THE PROCESS OF RESOLVING ADULTERY (LALAN SALA’)
UNDER CUSTOMARY LAW IN KEMBANG
VILLAGE, RIUNG BARAT DISTRICT, NGADA REGENCY
Prepared By : Ayuni Widya Indah Hamzah, Nim : 2021110800

This study aims to examine the traditional dispute resolution process of lalan sala’
(adultery) in Kembang Village, as well as to identify the underlying factors behind
the perpetrator’s noncompliance with customary fines as stipulated in the adat
(customary) deliberation decision. The research adopts a socio-legal approach and
employs an empirical research method. Data were collected through field
observation, interviews, and documentation. The findings reveal that the resolution
of lalan sala’ cases is carried out through customary deliberations involving the
adat leader, head of the Medeng clan, customary elders, the victim, the perpetrator’s
wife, the perpetrator’s family, the victim’s family, and community members. The
customary decision includes the imposition of a customary fine (waja) as a form of
the perpetrator’s responsibility. The fines contain both symbolic and material
elements, such as livestock (cows), coconuts, chickens, moke (traditional liquor),
traditional woven cloth (lipa talak), rice, cash, and ceremonial items. This
mechanism aims to restore the honor of the victim and the perpetrator’s wife, repair
social relations, and reestablish communal balance. However, the implementation
of the customary decision has not always been effective. In the 2015 and 2024 cases,
it was found that the perpetrator only fulfilled part of the customary obligations.
The study identifies two main categories of factors contributing to the
noncompliance: internal and external. Internal factors include the desire to protect
family reputation and the perpetrator’s economic limitations. External factors
include weak assertiveness of the customary institution, lack of coordination
between the perpetrator’s family and the adat leader, and the perpetrator’s absence
during deliberations, which led to ignorance of the decision content. Furthermore,
the absence of a monitoring mechanism and follow-up sanctions from the
customary institution becomes a major obstacle in enforcing the decisions. This
incomplete resolution process has resulted in social impacts such as latent conflicts
between families and a decline in public trust in the effectiveness of customary law.
Overall, this condition weakens the function of the customary institution as a
culturally-based conflict resolution mechanism.

Keywords: Customary Law, Adultery Resolution (Lalan sala’), Customary Fine
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